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ABSTRAK 

Berbagai macam informasi terkait pernikahan seperti perceraian, perselingkuhan 

dan KDRT yang ada di media sosial memberikan dampak psikologis bagi para 

gen z. Mereka menjadi memiliki pandangan negatif terhadap pernikahan di masa 

depan yang mengakibatkan terjadinya penurunan angka pernikahan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggali konsep implementasi bimbingan pranikah yang sesuai 

dengan karakteristik Gen Z serta menganalisis pengaruh paparan media sosial 

dengan self control sebagai variabel mediasi terhadap kecemasan menikah gen z.  

metode yang digunakan adalah kualitatif untuk menggali konsep implementasi 

bimbingan pranikah dan  kuantitatif korelasional dengan 211 gen z di Mataram 

untuk menguji pengaruh paparan media sosial dengan self control sebagai variabel 

mediasi terhadap kecemasan menikah Gen Z. Pengumpulan data kualitatif 

dilakukan dengan FGD sedangkan data kauntitatif dilakukan dengan empat skala 

pengukuran: skala paparan media sosial, skala kecemasan menikah dan skala self 

control. Analisis data menggunakan PROCESS V4.2 oleh Andrew F. Hayes 

melalui aplikasi SPSS 25. Hasil penelitian kualitatif menunjukkan bahwa 

dibutuhkan materi tentang literasi digital,manajemen hubungan keluarga, seks 

edukasi dan peran suami istri. Hasil penelitian kuantitatif menyatakan bahwa  

paparan media sosial berpengaruh secara langsung terhadap kecemasan menikah 

dengan coefficient beta 0,315 dan p<0,05.Selain itu, self control terbukti 

memediasi hubungan paparan media sosial terhadap kecemasan menikah dengan 

coefficient beta 0,132 dan p<0,05. Temuan ini dapat menjadi masukan untuk 

pengembangan intervensi bimbingan pranikah masa depan.  

Kata kunci: Bimbingan Pranikah, Paparan Media Sosial, Self control, Kecemasan 

Menikah, Gen Z. 
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ABSTRACT 

Various types of information related to marriage, such as divorce, infidelity, and 

domestic violence found on social media have a psychological impact on Gen Z. 

They develop a negative view of marriage in the future, which leads to a decline 

in marriage rates. This study aims to design premarital counseling interventions 

tailored to the characteristics of Gen Z and analyze the influence of social media 

exposure with self-control as a mediating variable on Gen Z's anxiety about 

marriage. The method used is qualitative to design premarital counseling 

interventions and quantitative correlational with 211 Gen Z individuals in 

Mataram to test the influence of social media exposure with self-control as a 

mediating variable on Gen Z's anxiety about marriage. Qualitative data collection 

was conducted through FGDs, while quantitative data was collected using four 

measurement scales: the social media exposure scale, the anxiety about marriage 

scale, and the self-control scale. Data analysis was conducted using PROCESS 

V4.2 by Andrew F. Hayes through the SPSS 25 application. Qualitative research 

results indicate that there is a need for materials on digital literacy, family 

relationship management, sex education, and the roles of husbands and wives. 

Quantitative research results state that social media exposure directly influences 

marriage anxiety with a a beta coefficient of 0.315 and p<0,05. Additionally, self-

control was found to mediate the relationship between social media exposure and 

marriage anxiety with a beta coefficient of 0.132 and p<0,05. These findings can 

serve as input for the development of future premarital counseling interventions.  

Keywords: Premarital Counseling, Social Media Exposure, Self-Control, 

Marriage Anxiety, Gen Z. 
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MOTTO 

“Kecemasan pra-nikah mengacu pada perasaan khawatir yang kuat terhadap 

keberhasilan dan stabilitas pernikahan” 

(Zimmer (1986)) 

“Kecemasan ibarat bayangan yang terkadang bisa terlihat lebih besar dari 

objeknya” 

(Parhaen) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kecemasan sebagai respon emosional yang alamiah dan sering 

dialami oleh setiap individu ketika menghadapi situasi yang dianggap 

mengancam. Kecemasan lahir sebagai bentuk ketakutan akan masa depan 

yang tidak diharapkan (Az-Zahrani 2005:215). Menurut Syamsuddin et al. 

(2024:96), kecemasan pada dasarnya berfungsi sebagai mekanisme 

pertahanan diri, yaitu membantu individu mempersiapkan diri agar lebih 

waspada dengan kemungkinan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

Kecemasan biasanya  ditandai dengan perasaan tidak nyaman, kekhawatiran 

berlebihan, dan menunjukkan reaksi yang berlebihan terhadap sesuatu yang 

belum tentu terjadi di masa mendatang yang sifatnya mengancam (Ekawarna 

2021:216).  

Kecemasan dapat menjadi respon alami tubuh apabila berlangsung 

dalam waktu yang singkat. Namun, dalam beberapa kondisi tertentu 

kecemasan dapat berkembang menjadi masalah serius apabila berlangsung 

secara terus-menerus, berlebihan dan dapat mengganggu aktifitas sehari-hari 

(Senangsa 2023:11). Kecemasan yang sudah berada pada tingkat yang sulit 

dikendalikan dan mengganggu aktivitas sehari-hari dapat berdampak terhadap 

kesehatan mental seseorang.  

American Psychiatric Association (2013:115) menyebutkan bahwa 

gangguan kecemasan adalah salah satu bentuk gangguan mental yang paling 
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umum, ditandai dengan kekhawatiran yang berlebihan dan sulit dikendalikan, 

serta disertai dengan gejala fisik seperti jantung berdebar, mudah tersinggung, 

atau gangguan tidur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara psikologis, 

kecemasan seringkali muncul ketika individu menghadapi situasi baru, 

tekanan sosial, atau peristiwa penting dalam hidup seperti  kecemasan ujian, 

kecemasan masa depan, dan kecemasan menikah (Cantekin and Kunduracı 

2024). Kecemasan menikah menjadi fenomena yang banyak terjadi saat ini. 

Sementara itu, konsep pernikahan dalam Islam menunjukkan bahwa 

pernikahan bukanlah sesuatu yang perlu dicemaskan. 

Konsep pernikahan dalam Islam bukan sekedar kontrak sosial-

budaya, melainkan sebagai ikatan suci yang mendorong pertumbuhan 

emosional dan spiritual antar pasangan (Alhamdani et al., 2024:32). 

Pernikahan juga seharusnya dapat membentuk hubungan yang penuh dengan 

ketenangan (Kharisman 2021:12). Hal ini sesuai dengan yang telah Allah 

isyaratkan dalam Q.S Al-Baqarah ayat 187 bahwasanya pasangan suami istri 

diibaratkan sebagai pakaian bagi satu sama lain agar bisa saling melindungi 

dan menjaga, terbangun kedekatan, saling membutuhkan, saling memberikan 

kenyamanan dan ketentraman. Akan tetapi, era digitalisasi membawa 

perubahan pandangan individu terhadap pernikahan yang menyebabkan Gen 

Z merasa cemas menikah. Hal ini berdampak terhadap penurunan angka 

pernikahan. 

Penurunan angka pernikahan di Indonesia dalam beberapa tahun 

terakhir didasarkan pada Laporan Data Statistik Indonesia 2024 yang 



 

3 
 

menyatakan bahwa, angka pernikahan di Indonesia pada tahun 2023 sebanyak 

1.577.255. Angka ini turun sebanyak 128.093 dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya yakni tahun 2022 sebanyak 1.705.348 angka pernikahan (Fauziah 

and Putri 2024).  

Penurunan angka pernikahan juga terjadi diberbagai daerah di 

Indonesia, khususnya di Mataram yang dikenal sebagai daerah dengan angka 

pernikahan usia dini yang cukup tinggi (Darmandita 2024). Berdasarkan 

laporan data BPS NTB  (2024), jumlah perkawinan di Mataram setiap tahun 

mengalami penurunan selama 4 tahun terakhir. Tahun 2021 tercatat angka 

pernikahan di Mataram sebanyak 2.632, kemudian pada tahun 2024 turun 

menjadi 1.778. Penurunan pernikahan ini justru di dominiasi oleh generasi Z 

atau istilah yang lebih akrab digunakan adalah Gen Z. 

Gen Z merupakan generasi yang tumbuh di era digitalisasi yang 

sangat pesat. Gen Z memiliki peluang paling besar dalam menggunakan 

media sosial. Menurut hasil penelitian, Gen Z menjadi pengguna aktif media 

sosial terbanyak dibandingkan dengan generasi sebelumnya dimana rata-rata 

menghabiskan waktu 3 jam 45 menit (Elad 2025). Frekuensi penggunaan 

media sosial oleh Gen Z, membuat generasi ini mendapatkan berbagai macam 

informasi melalui konten-konten yang tersebar di media sosial. 

Konten yang disukai biasanya mengandung unsur visual yang 

menarik, seperti tutorial, pengalaman hidup, cerita inspiratif, atau bahkan 

konten yang memancing empati dan diskusi emosional (Palawe, 2023:14-15). 

Konten-konten seperti ini dapat ditemukan dengan mudah pada platform yang 



 

4 
 

menawarkan konten visual dan video pendek, seperti TikTok dan Instagram 

Reels (Rusli et al., 2024:2). Selain itu, algoritma media sosial juga turut 

berperan dalam menyebarkan isu-isu yang menarik perhatian pengguna 

(Sudibyo, 2022:2). 

Berbagai macam isu yang didapatkan dimedia sosial menjadi salah 

satu faktor utama penyebab kecemasan pada Gen Z. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kecemasan pernikahan dikalangan Gen Z muncul 

sebagai bentuk kehati-hatian dan refleksi terhadap berbagai aspek kehidupan, 

sehingga Gen Z lebih memprioritaskan kesiapan mental, emosional, finansial, 

pendidikan dan karir (Rossanti et al. 2024). Hasil penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa 61,2% Gen Z memutuskan untuk menunda pernikahan 

(Riska and Khasanah 2023). Hal ini menunjukkan bahwa media sosial turut 

serta dalam membentuk pandangan Gen Z terkait pernikahan. 

Perubahan pandangan  terhadap pernikahan ini tentu dapat terjadi 

karena tidak terlepas dari perkembangan media sosial yang turut membentuk 

cara pandang masyarakat (Affandi 2024). Hal ini dikarenakan  media sosial 

tidak hanya dimanfaatkan sebagai alat komunikasi, melainkan sebagai tempat 

untuk mengekspresikan diri, tempat untuk mencari informasi, bahkan tempat 

untuk membangun karir (Atmojo et al., 2023:44; Laka et al., 2024:42). Oleh 

sebab itu, isu-isu yang tersebar dalam sosial media memiliki peran dalam 

memperngaruhi cara pandang seseorang.  

Isu dalam media sosial ini sangat penting, terlebih isu tentang sisi 

gelap dari pernikahan yang disebut dengan istilah “marriage is scary” 
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(Affandi 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemunculan tren 

“marriage is scary” menunjukkan antusiasme pengguna media sosial yang 

tinggi terhadap topik yang menyoroti permasalahan dan konflik dalam 

pernikahan, seperti perceraian, perselingkuhan, dan kekerasan dalam rumah 

tangga (KDRT) (Asy’ari and Amelia 2024). Isu ini terus menerus dikonsumsi 

oleh Gen Z dan secara tidak langsung mempengaruhi pandangan Gen Z 

terhadap pernikahan (Hakim, Widiyanto, and Abqori 2025).  Oleh karena itu, 

perlu untuk menguatkan fondasi pemikiran Gen Z dalam menanggapi isu-isu 

negatif mengenai pernikahan yang berkembang di sosial media. Fondasi ini 

dapat di bangun melalui Self control  yang baik.  

Self control adalah sebuah kemampuan dalam mengendalikan 

pikiran dan tindakan untuk menahan dorongan internal dan eksternal sehingga 

dapat bertindak dengan benar (Zubaedi 2015:61). Self control juga mencakup 

kemampuan mengontrol stimulus yakni paparan media sosial, mengontrol 

kognitif yang terdiri dari kemampuan mengelola informasi dan kemampuan 

melakukan penilaian positif serta mengontrol untuk mengambil keputusan 

(Ridwan, Prestiana, and Septian 2023:33). Oleh karena itu, peran self control 

dalam menggunakan media sosial dapat membantu Gen Z untuk lebih 

bijaksana dalam menggunakan media sosial. 

Peran self control dalam penggunaan media sosial dapat membantu 

Gen Z dalam meminimalisir paparan negatif media sosial. Hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa semakin rendah kontrol diri, maka tingkat 

kecanduan internet akan semakin tinggi (Bheo, Lerik, and Wijaya 2020; Ding 
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et al. 2022; Li et al. 2021). Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

tingkat kecanduan internet dapat menghambat kemampuan individu dalam 

menyaring informasi secara kritis, sehingga lebih rentan terhadap paparan 

negatif media sosial (Nurhanifa, Widianti, and Yamin 2020). 

Individu yang rentan terhadap paparan negatif media sosial dapat 

menyebabkan Gen Z lebih mudah mengalami kecemasan. Hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa individu dengan self control yang tinggi, 

cenderung mengalami tingkat kecemasan yang rendah (Afrilia 2024; Eriksson 

et al. 2023). Riset ini menunjukkan bahwa self control dapat berperan sebagai 

variabel mediator antara paparan media sosial dan kecemasan menikah. 

Selain faktor internal dari self control, salah satu faktor eksternal yang dapat 

membantu meminimalisir terjadinya kecemasan menikah adalah dengan 

melalui implementasi bimbingan pra-nikah. 

Bimbingan pra-nikah pada umumnya memiliki urgensi penting 

seiring dengan kompleksitas permasalahan manusia (Murtadho 2009:149). 

Tujuannya adalah untuk membantu catin menganalisis potensi masalah rumah 

tangga serta membekali Gen Z keterampilan dalam pemecahan masalah, 

komunikasi efektif, penyesuaian diri, dan pemahaman dalam menyelesaikan 

konflik (Dharmayanti et al. 2023:2; Kurniawan 2015:45).  

Manfaat bimbingan pra-nikah selain memberikan kesiapan secara 

emosional dan psikologis, bimbingan pra-nikah juga memberikan wawasan 

tentang komitmen, tanggung jawab, dan persiapan pernikahan (Putri, 

Wiantina, and Miftachuddin 2024). Oleh karena itu, keberadaan bimbingan 
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pra-nikah penting bagi individu untuk dapat meminimalisir konflik rumah 

tangga di masa depan. Selain itu, bimbingan pra-nikah juga penting di era 

digitalisasi ini untuk membantu Gen Z dalam mengelola kecemasan menikah 

akibat terpapar konten negatif terkait pernikahan di media sosial.  

Implementasi bimbingan pra-nikah, khususnya di KUA Mataram 

diberikan kepada catin yang hendak menikah guna menyiapkan Gen Z 

menuju pernikahan. Bimbingan pra-nikah juga diberikan kepada para remaja 

untuk memberikan pemahaman terkait pernikahan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bimbingan pra-nikah terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman remaja tetang pernikahan yaitu dari 46,64% dalam 

kategori rendah menjadi 83,48% dalam kategori tinggi (Israfil et al. 2021). 

Oleh karena itu, pengadaan bimbingan pra-nikah tidak hanya perlu untuk 

catin, tetapi juga untuk para remaja atau dewasa awal seperti Gen Z dengan 

menyesuaikan karakteristik Gen Z. 

Dengan demikian, penelitan ini penting dilakukan untuk mengkaji 

dan menggali konsep implementasi bimbingan pranikah masa depan yang 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan Gen Z dengan mempertimbangkan 

bagaimana paparan media sosial mempengaruhi kecemasan menikah, serta 

bagaimana peran self control dalam hubungan paparan media sosial dan 

kecemasan menikah Gen Z. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dipaparkan, 

adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana implementasi bimbingan pra-nikah yang sesuai dengan Gen Z 

di Mataram? 

2. Apakah paparan media sosial berpengaruh secara langsung terhadap 

kecemasan menikah Gen Z di Mataram? 

3. Apakah self control dapat memediasi hubungan antara paparan media 

sosial dengan kecemasan menikah Gen Z di Mataram? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis implementasi bimbingan pra-nikah yang sesuai 

dengan Gen Z di Mataram 

2. Untuk mengetahui pengaruh langsung paparan media sosial terhadap 

kecemasan menikah Gen Z di Mataram 

3. Untuk mengetahui peran mediasi self control dalam hubungan antara 

paparan media sosial dengan kecemasan menikah Gen Z di Mataram 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, adapun manfaat 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat  memberikan 

informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan terkait paparan media 

sosial, self control,  kecemasan menikah Gen Z serta implementasi 

bimbingan pra-nikah di Mataram, mengingat sebagian besar literatur 

masih jarang membahas kaitan antara paparan media sosial dan self 



 

9 
 

control sebagai variabel mediasi terhadap kecemasan menikah serta 

implementasi bimbingan pra-nikah pada Gen Z di Mataram. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Gen Z: Memberikan pemahaman mengenai dampak media sosial 

terhadap kecemasan menikah dan pentingnya self control dalam 

mengelola kecemasan. 

2. Bagi Konselor dan Penyuluh Perkawinan: Menjadi referensi dalam 

merancang implementasi bimbingan pra-nikah yang lebih efektif 

dengan mempertimbangkan faktor media sosial dan self control. 

3. Bagi Pemerintah dan Lembaga Sosial: Menjadi dasar dalam 

merancang kebijakan atau program edukasi pernikahan yang relevan 

dengan karakteristik Gen Z. 

E. Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini penting dilakukan mengingat angka pernikahan terus 

menurun setiap tahun, khususnya di Mataram. Persebaran isu yang terjadi 

dengan sangat cepat di era digitalisasi membuat Gen Z lebih mudah 

terpengaruh terhadap konten-konten negatif yang ada di internet, khususnya 

konten yang sedang tren saat ini tentang marriage is scary. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syifa Martiaz Arifin and Dedeh 

Fardiah (2023) menyatakan bahwa Gen Z yang terpapar konten negatif 

tentang pernikahan cenderung mengalami kecemasan dalam menghadapi 

pernikahan. Penelitian lain yang dilakukan oleh  Koç, Şimşir Gökalp, and 

Seki (2023) menyatakan bahwa self control dapat menjembatani pengaruh 
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stres dengan penundaan. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai faktor-fktor yang menyebabkan kecemasan menikah. 

Selain itu, dibutuhkan juga pemahaman mendalam terkait implementasi 

bimbingan pra-nikah yang sesuai dengan karakteristik Gen Z di Mataram. 

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun tahapan yang dilakukan dalam penyusunan tesis secara 

sistematis sesuai dengan struktur karya tulis ilmiah yang terdiri dari lima bab 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN: Bab ini mencakup beberapa bagian, 

termasuk latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, signifikansi penelitian dan diakhiri dengan sistematika 

pembahasan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA: Bab ini mencakup kerangka teori yang 

menjelaskan tentang teori tentang kecemasan menikah, teori tentang paparan 

media sosial, teori tentang self control, teori tentang bimbingan pranikah serta 

konsep Gen Z. Selanjutnya pembahasan tentang relevansi dengan penelitian 

lain, kerangka berfikir, serta hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN: Mencakup desain penelitian yang 

menjelaskan tentang jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan, lokasi 

dan subyek penelitian serta proses pengumpulan data, dan proses analisis data 

BAB IV IMPLEMENTASI BIMBINGAN PRA-NIKAH: Bab ini 

mencakup hasil pengolahan data kualitatif terkait implementasi bimbingan 
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pra-nikah yang sesuai dengan Gen Z yang kemudian dianalisis pada bagian 

pembahasan. 

BAB V PENGARUH PAPARAN MEDIA SOSIAL TERHADAP 

KECEMASAN MENIKAH GEN Z: Bab ini mencakup hasil pengolahan data 

kuantitatif terkait pengaruh langsung paparan media sosial terhadap 

kecemasan menikah Gen Z di Mataram yang kemudian dianalisis pada bagian 

pembahasan. 

BAB VI PERAN MEDIASI SELF CONTROL DALAM 

HUBUNGAN ANTARA PAPARAN MEDIA SOSIAL DAN KECEMASAN 

MENIKAH GEN Z: Bab ini mencakup hasil pengolahan data kuantitatif 

terkait pengaruh peran mediasi self control dalam menjembatani pengaruh 

paparan media sosial terhadap kecemasan menikah Gen Z di Mataram yang 

kemudian dianalisis pada bagian pembahasan. 

BAB VII PENUTUP: Bab ini meringkas seluruh isi penelitian dan 

menyajikannya dalam bentuk kesimpulan dan saran untuk penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan tema penelitian. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian tentang“Implementasi Bimbingan Pra-nikah pada 

Kecemasan Menikah Gen Z akibat Paparan Media Sosial dengan Self Control 

sebagai Mediasi ”, maka dapat disimpulkan mengenai penelitian ini ke dalam 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Implementasi Bimbingan Pra-nikah pada Gen Z 

Hasil FGD menunjukkan bahwa implementasi bimbingan pra-

nikah di Mataram masih belum sepenuhnya menjangkau kebutuhan dan 

karakteristik Gen Z. Sebagian besar Gen Z menyatakan bahwa metode 

bimbingan yang ada saat ini masih bersifat kaku dan belum relevan 

dengan tantangan yang Gen Z hadapi. Oleh karena itu, terdapat 

beberapa saran materi bimbingan pra-nikah yang selaras isu terkini di 

masyarakat seperti literasi digital,manajemen hubungan keluarga, seks 

edukasi, peran suami istri. Untuk implementasi bimbingan pra-nikah 

masa depan mencakup konseling pra-nikah dilakukan sejak 

dini,memanfaatkan media sosial, menyusun materi yang relevan dengan 

isu terkini, diperlukan pendekatan bimbingan pra-nikah yang lebih 

fleksibel, interaktif. 

2. Pengaruh Paparan Media Sosial terhadap Kecemasan Menikah 

Hasil data menunjukkan bahwa nilai Coefficient Beta pada 

paparan media sosial terhadap kecemasan menikah sebesar 0,315 
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dengan nilai p<0,000. Dengan demikian, terdapat pengaruh positif yang 

signifikan antara paparan media sosial terhadap kecemasan menikah  

diterima. Semakin tinggi paparan media sosial maka kecemasan 

menikah akan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya semakin rendah 

paparan media sosial, maka kecemasan menikah akan semakin tinggi. 

3. Peran Mediasi Self Control dalam hubungan Paparan Media Sosial 

dan Kecemasan Menikah 

Hasil data menunjukkan bahwa nilai Coefficient Beta dari 

pengaruh tidak langsung antara paparan media sosial terhadap self 

control sebesar 0,132 dengan p<0,000. Dengan Self control dapat 

memediasi antara paparan media sosial dan kecemasan menikah. 

Semakin tinggi self control maka paparan media sosial dan kecemasan 

menikah akan semakin rendah, begitu pula sebaliknya semakin rendah 

self control, maka paparan media sosial dan kecemasan menikah akan 

semakin tinggi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapati beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian hanya dilakukan di wilayah Mataram sehingga belum dapat 

digeneralisasikan untuk wilayah lain. 

2. Meskipun dilakukan FGD, partisipasinya masih terbatas pada Gen Z 

dan tidak melibatkan langsung praktisi seperti penyuluh KUA 

sehingga hanya memberikan sudut pandang dari kalangan Gen Z.  
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3. Pendekatan kuantitatf yang digunakan hanya mengukur self control 

dan kecemasan menikah melalui skala likert tanpa menggali secara 

dalam mengenai respon personal terkait media sosial di media sosial 

4. Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang telah di urauikan di atas, 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

5. Bagi peneliti selanjutnya: Diharapkan untuk memperluas wilayah 

penelitian dan menggali lebih dalam terkait masing-masing variabel 

untuk melihat faktor lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini. 

Kemudian, penelitian selanjutnya juga dapat melibatkan konselor atau 

penyuluh secara langsung dalam penggalian data sehingga didapatkan 

pemahaman implementasi bimbingan pra-nikah yang lebih 

komprehensif. 

6. Bagi instansi KUA: Diharapkan kedepannya dapat menyesuaikan 

metode dan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik Gen Z. 

selain itu, diharapkan juga dapat mengembangkan materi-materi yang 

sesuai dengan isu-isu actual saat ini. 

7. Bagi Gen Z: Diharapkan mampu meningkatkan kemampuan self 

control melalui layanan bimbingan dan konseling untuk dapat lebih 

kritis menyikapi konten yang ada di media sosial dan dapat mengelola 

kecemasan.   
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